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ABSTRAK

Forex merupakon suatu tindakan menanambkan sejumlah dana dengan
tijuan untuk mendapatkan wilal tambah berupa keuntungan dimasa yang akan
datang. Didalam melakukan perdagangan forex seseorang dinunrut wnrwk dapat
menganalisa pergerakan dori nilgi mata umg yemg diperdoganghan. Untuk
menganatisa hal tersebut tidakloh mudah dam butuh banyak cara untuk
menganalisanya. Selama ini para frader forex menggunakan bantuan model
fobonancct serta index ARIMA urtuk membantu dalam proses analisa pergerakan
nilai forex dan tentn saja hal itu tidak mudah dilakukan seria wakty yang
dibunhican juga cukup lama,

Aplikosi predikei nilad tukar rupiah terhadap Dollar Amerika berbasis
dekstop ini dibuat untuk memudahkan seorang Irader untuk melakukan analisa
pergerakan index wnilai forex dengan mengpunakan metode backpropagarion.
Dengan menggunakan acuan date close price, maksudnya edalah keputusen
dapat diambil disaat index forex berada di range close price prediksi. Dengar ite
frader bisa dimudahkan untuk menganalisa pergerakan index forex sehingga
dapat dengan cepar menentukan keprrusan sell or b

Hasil pengujian vang telah dilakukan sistem berjolan sesuai dengon
fungsinya, Proses prediksi nilai tukar berjalan dengan baik, dari pengujian yang
telah dilakukan dengan data tavget dari tanggal 1 januari 2016 sampai dengan §
Januari 2016 didapatkan hasil prediksi paling mendekati data altual vang ada
yaitu pada tamrgal 4 jumeari 2016 dengan hasil predirsi sebesar 13,812,011 dan
data akiual sebesar [3.819 dengan lingkai error sebesar 0,06564. Dari hasil
tersebut bisa dikatakan aplikasi ini memiliki tingkat okurasi yang tinggi, akan
tetapi kinerfa aplikasi ini bisa menjadi songat lambat jika jumlah data training
terlalu banyak dikarenakan didalam proses pevhitungannya terdapat iterasi yang
menyebabkan aplikasi berjalan lambat.

Kata Kunci: Prediksi, Forex, Backpropagation, Nilai Tukar Rupiah, Dollar
Amerika, Desktop
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Investasi merupakan suatu rangkaian tindakan menanamkan sejumlah dana
dengan tujuan untuk mendapatkan nilai tambah berupa keuntungan dimasa yang
akan datang. Dalam perkembangannya investasi memiliki beberapa macam jenis,
salah satunya adalah investasi dalam bentuk foreign exchange. Secara
fundamental, harga forex bergerak sesuai dengan permintaan dan penawaran akan
mata uang suatu Negara oleh Negara lain. Karena itu mata uang sustu Negara
dalam perdagangan forex mata uang suatu Negara dipasangkan dengan mata uang
Negara lainnya, seperti GBP/USD, EUR/USD, dan USD/IYP {(Makkydandytra,
2010). Didalam proses frading di forex seorang frader harus memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam melakukan analisis, keputusan yang tepat,
serta keberanian dalam melakukan spekulasi dalam melakukan frading. Hal-hal
tersebut dibutuhkan seorang frader karena pergerakan nilai valuta asing selalu
berubah-ubah secara acak mengikuti perkembagan isu-isu pasar serta beberapa hal
yang mempengaruhinya.

Peramalan atan prediksi adalah prakiraan/memprediksi peristiwa dimasa
depan. Peramalan merupakan bagian penting dalam proses pengambilan
keputusan, dikarenakan efekeif atau tidaknya suatn keputusan umumnya
tergantung pada beberapa faktor yang tidak dapat kita lihat pada wakiu keputusan
itu diambil. Tujuan dari peramalan itu sendiri adalah untuk memperkecil resike
yvang mungkin terjadi akibat suatu pengambilan keputusan (Direktorat Jendral
Tanaman Pangan, 2014). Pemodelan time series seringkali dikaitkan dengan
proses peramalan suatu nilai dengan karakteristik tertentu pada periode kedepan.
Melakukan suatu proses serta untuk mengenali pola perilaku perubahan dala yang
sedang di olah. Dengan melakukan pendeteksian pola data yang kemudian
memasukkannya kedalam suatu formula untuk dapat digunakan memprediksi data
vang akan datang. Model dengan akurasi yang tinggi akan memberikan nilai hasil
prediksi yang cukup tinggi untuk proses pengambilan suatu keputusan,




Dalam tugas akhir ini, penggunaan metode hackpropogation didasarkan
pada hasil penelitian forcasting trend forex yang dilakukan oleh (Sarker, 2004)
yang membuktikan bahwa kinerja metode backpropagation memiliki tingkat
akurasi yang cukup tinggi untuk melakukan peramalan atau prediksi valuta asing.
Sistem prediksi atan peramalan dikembangkan dengan menggunakan metode
jaringan syaraf tiruan backpropagation yang merupakan suatu metode yang
termasuk dalam soffcomputing dan termasuk didalam sistem pembelajaran
terawasi. Metode backpropagation adalah metode penurunan gradient untuk
meminimalkan kuadrat error keluaran (Kusumadewi, 20003). Pada penelitian ini
algoritma jaringan syaraf tiruan bockpropagation menggunakan error keluaran
untuk mengubah nilai bobot dalam satu arah mundur (backward). Untuk
mendapatkan error keluaran tersebut tahapan perambatan maju (forward) harus
dilakukan terlebih dahulu. Saat perambatan maji, neuron akan diaktifkan dengan
mengmmakan fungsi aktivasi sigmoid biner. Pada setiap lapisan data akan dilatih
dan diuji, hasil pelatihan merupakan oufput hasil peramalan atau prediksi.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah antara fain:

1. PBagaimanakah pengaruh perubahan jumlah epock yang digunakan kepada
hasil ontput data prediksi atau peramalan?

2. Bagaimanakah pengaruh perubahan jumlah learming rare vang digunakan
kepada hasil onspur data prediksi atau peramalan?

4. Bagaimanakah pengaruh perubahan jumlah farget error vang digunakan
kepada hasil ougpur data prediksi atau peramalan?

5. Bagaimanakah pengaruh perubahan jumlah Aidden loyer vang digunakan
kepada hasil ouspus data prediksi atau peramalan?

6. Bagaimana pengaruh perubahan jumiah data masukkan yang digunakan
sebagai date training dengan hasil owlpur data serta lama waktu eksekusi
perintah di dalam sistem prediksi atau peramalan ini?

7. Bagaimanakah hasil prediksi serta tingkat error hasil prediksi yang didapat?




1.} Batasan Masalah

Ada beberapa batasan masalah dalam penelitian ini agar pembahasan lebih

fokus dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, antara lain:

Hasil oupur prediksi yang akan dibuat merupakan perkiraan End Of Day
{EOD) atau harga close market berdasarkan pada data vang didapat.
Penelitian ini tidak mempertimbangkan isu di pasar forex yang mungkin
dapat mempengaruhi hasil prediksi, akan tetapi untuk hasil keluarannya dapat
menjadi pertimbangan untuk menentukan aksi sell or buy secara manual
dengan mempertimbangkan isu yang ada serta candle yang ada di forex.

Data yang digunakan adalah data hisiory End Of Day dari data valuta asing
IDR/USD dari tangeal 1 januari 2014 sampai dengan 30 september 2015 vang
meliputi tanggal, open price, close price, high trend down trend yang
diperoleh dari website vwww. investing.com/curmencies/usd-idr-historicnl-data.
Parameter learning rate disini digunakan dengan range 0,1-0,9 vang nantinya
akan dilakukan pengujian dampak perubahan parameter ini terhadap hasil
prediksi serta error yang didapatkan.

Parameter target error disini digunakan dengan range 0,01-0,05 yang
ngntinya aksn dilakukan pengujian dampak perubahan parameter ini terhadap
hasil prediksi serta error yang didapatkan.

Parameter Epoch disini digunakan dengan range 1-10000 yang nantinya aka
dilakukan pengujian dampak perubahan parameter ini terhadap hasil prediksi
serta error vang didapatkan.

Parameter hidden laver disini digunakan dengan ramge 1-25 yang nantinys
akan dilakukan pengujian dampak perubahan parameter ini terhadap hasil
predisksi serta error yang didapatkan.

Data training mengeunakan data record history end of day dari data valuta
asing 1DR/USD dari tanggal | januari 2014 sampai dengan 30 september
2015, sedangkan untuk data pengujian peramalan digunakan target data pada
tanggal | januari 2016 sampai dengan 5 januari 2016.




1.4 Tujuan
Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan hasil pediksi close price serta hasil keputusan sel! or buy yang
dapat dipergunakan untuk melakukan keputusan self or buy dalam trading
forex dimasa yang akan datang

2. Dapat mengetahui pengaruh perubahan besaran parameter ervor, learning
rate, momentum, error threshold, seria hidden layer lerhadap hasil omfpmd
prediksi atau peramalan.

1.5 Metodologi Pemecahan Masalah
Metode yang dipergunakan dalan pembahasan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
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Gambar 1.1 Kerangka Metodologi Penelitian

1. Studi Literatur: Penulis melakukan pemahaman tentany leori dan metode
yang digunakan didalam pengerjaan skripsi ini, serta melakukan pemahaman
tentang konsep penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.




2. Analisis Permasalahan: Membuat dafiar permasalahan yang akan diselesaikan
didalam pengerjaan skripsi ini.

3. Pengumpulan Data: Penulis melakukan proses pengumpulan data dari sumber
vang telah didapatkan oleh penulis, data tersebut akan digunakan oleh penulis
untuk melakukan penelitian didalam skripsi ini.

4, Perancangan Sistem: Penulis membuat perancangan sistem yang akan dibuat
didalam skripsi ini, perancangan sistem disini meliputi pembuatan rancangan
design atarmuka (##ferface) sistem dan perancangan design sistem yang akan
digunakan.

5. Pengujian Sistem: Penulis melakukan pengujian sistem yang telah dikerjakan
oleh penulis didalam skripsi ini. pengujian ini ditujukan untuk menguji
kinerja sistem apaksh sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh penulis.

6. Dokumen dan Laporan: Penulis membuat laporan tertulis dari hasil penelitian
serta membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis didalam skripsi ini.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini agar lebih mudah dipahami maka dibuatlah
sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB1 : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara umum mengenai latar belakang masalah,
permasalahan dengan batasan-batasan masalah yang digunakan, tujuan, manfaat,
metode penelitian, serta sistematika penulisan.
BABII : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang melandasi pemecahan masalah dari
proses pengerjaan sistem yang ada dalam pembuatan Desktop Base Application
sebagai teknologi yang digunakan di dalam skripsi ini
BAB IT1 : ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas tentang perancangan umum maupun uraian lebih lanjut
mengenai perancangan sistem dalam pembuatan perangkat lunak. Ureian
perancangan sistem ini meliputi perancangan data mengenai data inpur dan data
ouiput sistem, perancangan proses mengenai bagaimana sistem akan bekerja




dengan proses-proses tertentu, maupun perancangan antarmuka dalam desain dan
implementasi yang akan digunakan dalam pembuatan skripsi ini.
BABIV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini menjelaskan tahapan implementasi aplikasi serta pengujian
aplikasi secara bertahap melalui penjelasan pada bab ini:
BABYV : PENUTUF

Bab ini menjelaskan tentang isi kesimpulan dan saran yang diharapkan
dapat member manfaat untuk pengembangan pembuatan program aplikasi
dikemudian hari.




BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Foreign Exchange

Foreign Exchange atau biasa disebut dengan forex(valas) adalah suatu
kegiatan permintaan dan penawaran yang dilakukan secara berkesinambungan
dalam bentuk perdagangan mata uang yang melibatkan pasar-pasar uang utama di
dunia selama 24 jam secara berkesinambungan. Secara fundamental, harga forex
bergerak scsuai dengan permintaan dan penawaran akan mata uang suatu Negara
dengan Negara lainnya, oleh karena itu dalam perdagangan forex mata uang suatu
Negara dipasangkan dengan mata uvang Negara lainnya, seperti GBP/USD,
EUR/USD, USD/IYP, dan IDR/USD. (Makkydandytra, 2010)

Dalam dunia investasi frading forex sangat digeman dimasa dan masa-
kemasa dikarenakan tingkat keuntungan vang ditawarkan sangat tinggi jika rader
tersebut sangat jeli dalam melihat pergerakan nilai tukar mata uang tersehut,
Dalam hal ini dalam melakukan frading seorang trader tidak mungkin akan selatu
mendapatkan keuntungan akan tetapi bisa mendapatkan kerugian juga, jika
seorang frader tidak dapat dengan jeli melihat pergerakan harga nilai mata uang
terschut maka sangat memungkinkan frader tersebut bisa mendapatkan kerugian
yang sangat besar. Didalam proses frading seorang trader harus memiliki risk
mandagement/money managemend yang merupakan bagian penting dari strategi
trading karena frader tidak akan dapat menghasilkan keuntungan apabila modal
terlanjur habis. Oleh sebab itu, seorang frader harus belajar menghindari
hilangnya modal sedini mungkin. (Susanto, 2007)

Mengingat tingkat likuiditas dan percepatan pergerakan harga yang tinggi
pada tahun 2015, valuta asing juga telah menjadi alternatif vang paling popular
karena RO refarn of investmeni atau tingkat pengembalian investasi) senta laba
yang akan didapat bisa melebihi rata-rata perdagangan pada umumnya. Di bursa
valuta asing ini orang dapat membeli ataupun menjual mata uwang yang
diperdagangkan secara objektif yang akan mendapatkan profit atau keuntungan
dari posis transaksi yang anda lakukan.




Di bursa valuta asing ada istilah for dan pip, 1 ot nilainya adalah $100.000
dan | pip nilainya adalah $10 nilai-nilai tersecbut akan berubah seiring waktu
tergantung dengan besaran nilai cfose price setiap harinya. Sedangkan nilai doflar
di bursa valuta asing berbeda dengan nilai dofler yang kita kenal di bank-bank.
Nilai dollari di bursa valuta asing sangat bervariasi tergantung dengan permintaan
serta penawaran yang ada dan isu-isu pasar vang berkembang. Meskipun nilainya
berbeda akan tetapi nilai doffar di bursa valuta asing tetap dapat memberikan
dampak bagi nilai doflnr yvang Kita kenal di dalam bank.

2.2 Jaringan Syarafl Tiruan

Jaringan syaraf adalah merupakan salah satu representasi buatan dari otak
manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran pada
otak manusia tersebut. Istilah buatan disini digunakan karena jaringan gyaraf ini
diimplementasikan dengan menggunakan program komputer vyang mampu
menyelesaikan sejumlah  proses perhitungan selama proses pembelajaran.
(Kusumadewi, 2003)

2.2.1 Komponen Jaringan Syaraf Tiruan
Ada beberapa tipe jaringan syaraf, namun demikian, hampir semuanya
memiliki komponen-komponen yang sama. Seperti halnya otak manusia, jaringan
svaraf juga terdiri dari beberapa reuron, dan ada hubungan antara reuron-neiron
tersebut. Newron-newron tersebut akan mentransformasikan informasi yang
diterima melalui sambungan keluarnya menuju ke neuron-neuron yang lain. Pada
jaringan syaral, hubungan ini dikenal dengan nama bobot. Informasi tersebut
disimpan pada suatu nilai tertentu pada bobot tersebut. (Kusumadewi, 2003)
Gambar 2.1 menunjukkan struktur neuron pada jaringan svaraf.
o | Fungs Mtives |Bobiot

e |
. OuTPUT Output dari
| e
Input dari Newron- ’ € * Neuron-neurgn

MEurgn yang lain yang i

——— e e m—

Gambar 2,1 Struktur Neuron Jaringan Syaraf




Jika kita lihat, pewron buatan ini sebenarnva mirip dengan sel neuron
biologis. Neuwron-neuron buatan tersebui bekerja dengan cara vang sama pula
dengan meuron-netiron biologis. Informasi (disebut dengan: Fput) akan dikirim
ke newron dengan bobot kedatangan tertentu. [rpat ini akan diproses oleh suatu
fungsi perambatan yang akan menjumlahkan nilai-nilai semua bobot vang datang.
Hasil penjumlahan ini kemudian akan membandingkan dengan suatu nilai ambang
(threshold) tertentu melalui fungsi aktivasi setiap newron. Apabila input tersebut
melewati suatu nilai ambang tertentu, maka neuron tersebut akan diaktifkan, tapi
kalau tidak., maka neuron tersebut akan diaktifkan. Tapi kalau tidak. maka newron
tersebut tidak akan diaktifkan. Apabila neuron tersebut diaktifkan, maka neuron
tersebut akan mengirimkan owfpar melalui bobot-bobot ouwfpur-nya ke semua
meurorn yang berhubungan dengannya. Demikian seterusnyva.

222 Argitektur Jaringan Svaraf Tiruan

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa nezwron-neuron dikelompokkan
dalam lapisan-lapisan. Umumnya, newron-newron yang terletak pada lapisan yang
sama akan memiliki keadaan yang sama. Faktor terpenting dalam menentukan
kelakuan suati mewron adalah fungsi aktivasi dan pola boboinya. Pada setiap
lapisan yang sama newron-meuron akan memiliki funpsi aktivasi vang sama
Apabila neuron-neuron dalam satu lapisan (misalnya lapisan tersembunyi) akan
dihubungkan dengan newron-neuron pada lapisan lain (misalnya lapisan cutpus),
maka setiap mewron pada lapisan tersebut (misalnya lapisan tersembunyi) juga
harus dihubungkan dengan setiap lapisan pada lapisan lainnya (misalkan lapisan
output). Ada beberapa arsitektur jaringan syaraf, antara lain:

1, Jaringan dengan lapisan tunggal (Single Layer Network)

Jaringan dengan lapisan tunggal hanya memiliki satu lapisan dengan
bobot-bobot terhubung. laringan ini hanya menerima imput kemudian secara
langsung akan mengolahnya menjadi owfput tanpa harus melalui lapisan
tersembunyi. (Kusumadewi, 2003)

Pada gambar 2.2 dibawsh ini, lapisan inpw memiliki 3 newron, yaitu X1,
X2, X3. Sedangkan pada lapisan oufput memiliki 2 peuron yaitu Y1 dan Y2.
Neuron-nerron pada kedua lapisan saling berhubungan. Seberapa besar hubungan
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antara 2 neuron ditentukan oleh bobot yang bersesuaian. Semua unit input akan
dihubungkan dengan setiap unit output.

'I:‘él:ilu.i. (i elality L-agisan Inpul Mimiriks Bobot Lapaan Ouiput | Tilai Chntpept

o TR

Gambar 2.2 Jaringan Syaraf dengan Lapisan Tunggal
2. Jaringan dengan hanyak lapisan (Mudtifayer Network)
Jaringan dengan banyak lapisan memiliki 1 atau lebih lapisan yang terletak

diantara lapisan Mmpw dan lapisan ouipid (memiliki 1 atau lebih lapisan
tersembunyi). (Kusumadewi, 2003}
[ i ‘ '
il 3 -.I_ p—
_"___ "\_'\ufﬂd_.d_. 4;\ “2 Wans | e—ee
. ._.-"- '\-\..I: ____.-':-i. I T | -____.__"I._,- W
S s T V7 - U _}~—>-
I '.\‘. .-__-'1! _._____/ 4 Gt --“‘1 --______--?"\_\_.__--/.
| A ™ - G T T N v
. S 'x.j/V11 ""5\____. :
L |
Milai Lapisan  Matriks bobot | Lapisan  Matriks bobot  Lapisan T Hilal
Input Impaat partama  Tersembumyi  kedua outpuat output

Ciambar 2.3 Jaringan Syaraf dengan Banvak Lapisan

Pada gambar 2.3 umumnya ada lapisan bobot-bobot yang terletak antara 2
lapisan yang berscbelahan. Jaringan dengan banyak lapisan ini dapat
menyelesaikan permasalahan yang lebih sulit daripada jaringan dengan lapisan
tunggal, tentu saja dengan pembelajaran yang lebih ramit. Namun demikian, pada
banyak kasus, pembelajaran pada jaringan dengan banyak lapisan ini lebih sukses
dalam menyelesaikan masalah.
3. Jaringan dengan lapisan kompetitif (Competitive Layer Network)
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Umumnya, hubungan antar mewrom pada lapisan kompetitif ini tidak
diperlihatkan pada diagram arsitektue. (Kusurmadewi, 2003)
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Gambar 2.4 Jaringan Syaraf dengan Lapisan Kompetitif
Pada gambar 2.4 menunjukkan salah satu contoh arsitektur jaringan
dengan lapisan kompetitif yang memiliki bobot —).

2.2.3 Fungsi Aktivasi

Ada beberapa pilihan fungsi aktivasi yang dapat digunakan di dalam
metode backpropagation, seperti fungsi sigmoid biner, dan sigmoid bipolar.
Karakteristikc yang harus dimiliki fungsi aktivasi tersebut adalah kontinue.
Diterensiabel, dan tidak menurun secara monoton. Fungsi aktivasi diharapkan
dapat mendekati nilai-nilai maksimum dan minimum secara baik. Berikut ini
adalah fungsi aktivasi yang sering digunakan yaitu fungsi sigmoid biner dan
sigmoid bipolar.

I. Fungsi Sigmoid Biner
Fungsi aktivasi ini digunakan untuk jaringan syaraf vang dilatih dengan
menggunakan metode backpropagation. Fungsi sigmoid biner memiliki nilai pada
ramge O sampai dengan |. Fungsi ini sering digunakan untuk jaringan syaraf yang
membutuhkan nilai output yang terletak pada interval 0 sampai dengan 1. Definisi
fungsi sigmoid biner adalah sebagai berikut:
ix)=1/(1+e™) Persamaan 2.1
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Dengan turunan
AE) =[G - AGD) Persamaan 2.2
Berikut ini adalah ilustrasi fungsi sigmoid biner: (Kusumadewi, 2003)

¥

Gambar 2.5 Fungsi Aktivasi Sigmoid Biner

2. Fungsi Sigmoid Bipolar
Fungsi sigmoid bipolar hampir sama dengan fungsi sigmoid biner, hanya
saja output fungsi imi memiliki range antara 1 sampai dengan -1. Definisi fungsi
sigmoid bipolar adalah sebagai berikut:
falx) = 2fa(x) -1 Persamaan 2.3
Dengan turunan
£00) =15+ LENA - A& Persamaan 2.4
Berikut ini adalah ilustrasi fungsi sigmoid bipolar: (Kusumadewi, 2003)

e X

Gambar 2.6 Fungsi Aktivasi Sigmoid Bipolar

2.2.4 Proses Pembelajaran

Pada otak manusia, informasi yvang dilewatkan dari satw mewron ke neuron
lainnya berbentuk rangsangan listrik melalui dendrite. Jika rangsangan tersebut
diterima oleh suatu neuron, maka newren tersebut akan membangkitkan ouiput ke
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semua neuron yang berhubungan denganmya sampai informasi tersebut sampai
ketujuannya yaitu terjadinya suatu reaksi. Ada 2 jenis pembelajaran dalam
jaringan syaraf tirvan yaitu sebagai berikut:

I. Pembelajaran terawasi (supervised learning)

Metode pembelajaran pada jaringan syaraf disebut terawasi jika output
vang diharapkan telah diketahui sebelumnya.

Pada proses pembelajaran, satu pola impur akan diberikan ke satu neuron
pada lapisan fmpwr. Pola ini akan dirambatkan di sepanjany jaringan syaraf hingga
sampai ke neuron pada lapisan oufput. Lapisan oufpus ini akan membangkitkan
pola output yang nantinya akan dicocokkan dengan pola oufput targetnya. Apabila
terjadi perbedaan antara pola owiput hasil pembelajaran dengan pola target, maka
disini akan muncul error. Apabila nilai error ini masih cukup besar,
mengindikasikan bahwa masih perlu dilakukan lebih banyak pembelajaran lagi.
{(Kusumadewi, 2003)

Beberapa metode pembelajaran yang termasuk didalam pembelajaran
terawasi adalah sebagai berikut:

1. Hebh Rule

Hebb ruje adalah metode pembelajaran yang paling sederhana. Pada
metode ini pembelajaran dilakukan dengan cara memperbaiki nilai bobot
sedemikian rupa schingga jika ada 2 neuron yang terhubung, dan keduanya pada
kondisi hidup (on) pada saat yang sama, maka bobot antara keduanya dinaikkan.
Apabila data direpresentasikan secara bipolar, maka perbaikan bobotnya adalah:

wilbaru) = w/(lama) + z;+y Persamaan 2.5
dengan: w; : bobot data inpur ke-i
x;  imput data ke-i
y :owiputdata
2. Backpropagation

Backpropagarion merupakan algoritma pembelajaran yang terawasi dan
biasanya digunakan olsh perceptron dengan banyak lapisan untwk mengubgh
bobot-bobot yang terhubung dengan meuron-meuron yang ada pada lapisan
tersembunyinya. Algoritma backpropagation menggunaken error outpmt untuk




mengubah nilai bobot-bobotnva dalam arah mundor  (backward). Untuk
mendapatkan hasil error ini, tahap perambatan maju (forward propagation) harus
dikerjakan terlebih dahulu. Pada saat perambatan maju, neuron-netron diaktifkan
dengan menggunakan fingsi aktivasi sigmoid biner, (Kusumadewi, 2003)
Berikut adalah algoritma yang ada didalam metode hackpropagation.

1. Inisialisasi bobot (mengambil nilai random yang cukup kecil)
2. Sclama kondisi berhenti bernilai salah, kerjakan:

a. Tahap Perambatan Maju (forward propagation)

Tiap unit fnpur (xpd = 1,23, ... 1) menerima sinyal x; dan meneruskan
sinyal tersebut ke semua unit pada lapisan tersembunyi

Setiap unit tersembunyi (z;/ = 1,23, ...p} menjumlahkan bobot
sintyal impnt dengan persamaan berikut :

L Persamaan 2.6
Z_in; = vﬂ_,— Zxa Vi
i=1

Gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung sinval emtpur-nya.

z; = f(zmn,) Persamaan 2.7

Biasanya fungsi aktivasi yang digunakan adalah fungsi sigmoid,
kemudian mengirimkan sinyal tersebut kesemua unit outpur.
Setiap unit owtpuwt (¥ 'k = 1,2,3,..m) memjumiahkan bobot sinyal
et
L Persamaan 2.8
y_ing = wl, Z-’ﬂ Wk
i=1
Dan menerapkan fungsi aktivasi intuk menghitung sinval oufpuf-nya.
Y = f(¥imy.) Persamaan 2.9

b. Tahap Perambatan Balik (backward propagation)

Tiap unit output (yik = 1,2,3,...m) menerima pola target yang
sesuai dengan pola imput pelatihan, kemudian hitung error dengan
persamaan berikut.

i = (te — yi)f Oing) Persamazn 2.10
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f' adalah turunan dari fungsi aktivasi. Kemudian hitung koreksi bobot
dengan persamaan berikut.

AW = a oy 24 Persamaan 2.11
Dan menghitung koreksi bias dengan persamaan berikut.
AWy =aoy Persamaan 2.12

Sekaligus mengirimkan o, ke unit-unit yang ada di lapisan paling
kanan.

Setiap unit tersembunyi (z,§ = 1,2,3, ... p) menjumlahkan delta input-
nya (dari unit-unit yang berada pada lapisan kanannya).

b Persamaan 2.13
a_in; = Z ak Wiy

k=1
Untuk menghitung informasi ervor, kalikan nilai ini dengan turunan

dari fungsi aktivasinya.
0; = 0_in; f (Zin;) Persamaan 2.14
Kemudian hitung koreksi bobot dengan persamaan berikut.

AV = ao; x; Persamaan 2.15

Setelah itu, hitung juga koreksi bias dengan persamaan berikut,
AVy; = a g Persamaan 2.16

¢. Tahap Perubahan Bobot dan Bias

i.

Setiap unit output (Vok = 12,3, ...m) dilakukan perubshan bobot
dan bias (j = 0,1,2,3, ...n) dengan persamaan berikut.

Vi (baru) = Vi;(lama) + Aw;, Persamaan 2.17
setigp unit tersembunyi (z;f = 1,23, ..p) dilakukan perubahan
bobot dan bias (i = 0,1,2,3, ... n) dengan persamaan berikut.

V,;(baru) = V, (lama) + AV Persamaan 2.18
Tes kondisi berhenti [3]
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3. Mean Square Error (MSE)

MSE merupakan error rata-rata kuadrat dan selisih antara onfpus jaringan
dengan owipnt tlarget. Tujuannya adalah memperoleh nilai error sekecil-kecilnya
secara iterasi dengan mengganti nilai bobot yang terhubung pada semua rewron
dalam jaringan. Untnk mengetahui seberapa banyak bobot yang diganti, setiap
iterasi memerlukan perhitungan exror vang berasosiasi dengan setiap neuron pada
output dan hidden layer, Persampan untuk menghitung MSE adalah sebagai
berikut:

1< Persamaan 2.19
MSE = (tx = 70)*
=1
Dimana: t, = nilai output target
¥x = nilai oufput jaringan
N = jumlah ouput dari newron
3. Quickpropagation

Cuickpropagation merupakan algoritma pembelajaran vang terawasi dan
biasanya menggunakan perceptron dengan banyak lapisan untuk mengubah bobot-
bobot yang tethubung dengan newron-rieuron jaringan vang ada pada lapisan
tersembunyinya. Metode ini dalam proses algoritmanya bisa dikatakan mirip
dengan metode backpropagation akan tetapi ada beberapa proses yang
dihilangkan dan diganti dengan persamaan baru untuk mengkorelasikan koefisien
bobot-bobot antar neuron. Berikut adalah persamaan untuk mengkorelasikan
koefisien dari bobot-hobot antar neuron menurut (P., Ramasubramanian, 2002)

—_— D (u; — )3 (v; — ¥) Persamaan 2.20
: V‘E;-I':l(u‘i: . ﬁ)ﬁ?:l{ui = 1"-]2

Dimana: u; : Range i*" elemen dari variabel u

v, :Range i*" elemen dari variabel v
Berikut adalah persamaan untuk menentukan besar bobot rewron di lapisan
tersembunyi menurut (P., Ramasubramanian, 2002)
NirainEtolerance Persamaan 2.21

N,
Hidden = Nois it Bautec

Dimana: Nyuuer - Banyak hidden neuron
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Nivain : Banyak data input
Eroterance  Target error

Nots : Target data per-data fraining
Noyipye - Banyak target output (target data prediksi)

2. Pembelajaran tak terawasi (unsupervised learning)

Jaringan kohonen ini pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Teuvo
Kohonen pada tahun 1982. Pada jaringan ini, suatu lapisan yang berisi neuron-
neuron akan menyusun dirinya sendiri berdasarkan input nilai tertentu dalam
suatu kelompok yang dikenal dengan istilah clusrer. Selama proses penyusunan
diri, cluster yang memiliki vektor bobot paling cocok dengan pola input (memiliki
jarak vang paling dekat) akan terpilih scbagai pemenang. Newron yang menjadi
pemenang beserta newron-newron tetangganya akan memperbaiki bobot-bobotnya.
(Kusumadewi, 2003)

2.3 Normalisasi Data

Normalisasi data berfungsi untuk membuat data yang akan diproses dapat
berada pada rampe tertentu sehingga dalam pemrosesan nantinya angka yang
diolah tidak terlalu besar agar mempercepat proses perhitungan. Pada penelitian
ini data pelatihan skan di normalisasi dalam range 0,1 sampai 0,9 dengan
menggunakan persamaan, (Hermawan, 2014)

0.8{x - P :
- fc_aa)""n'l ersamaan 2.22

Dimana:  y= nilai normalisasi
x= nilai data forex
a= nilai minimum data forex
b= nilai maksimum data forex
Setelah data masukan yang telah dinormalisasi diproses dengan
menggunakan metode backpropagation dan didapatkan hasil owtpur prediksi,
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maka data akan dilakukan proses denormalisasi dengan menggunakan persamaan
berikut ini. (Hermawan, 2014)

e {y—01)h—a)+08a Persamaan 2.23
0.8

Dimana: y= nilai hasil prediksi

%= nilai hasil denormalisasi

a= nilai minimum data forex
b= nilai maksimum data forex

2.4 Strategi Penentuan Sell or Buy
Didalam trading keinginan seseorang untuk mendapatkan tingkat profit
yang tinggi sangatlah wajar, akan tetapi profit yang bisa didapatkan tidak serta
merta bisa didapatkan dengan mudah. Tentu saja diperlukan sebuah strategi untuk
mendapatkan profit tersebut. Banyak strategi trading yang biasa digunakan trader
di dalam forex. Berikut adalah salah satu strategi frading yang cukup mudah
dengan menggunakan perbedaan antara hasil data prediksi untuk mendapatkan
keputusan sell or buy. (Simon, 2002)
if (xp+1=2X.) >0 then buy,else sell Persamaan 2.24
Dimana x, = data prediksi pada saat ((waktu),

2.5 Parameter Jaringan Svaraf Tirnan Backpropagation

Jaringan svaral timan bockpropagation memiliki beberapa parameter
didalam metodenya. Parameter-parameter tersebut digunakan sebagai batas
kesalahan dalam melakukan pembelajaran, batas minimum dari sebuah fungsi
aktivasi dan kontrol ukuran pada sebuah bobot. Parameter yang digunakan pada
backpropagation adalah sebagai berikut:
1. Epuch

Epoch merupakan perulangan atau iterasi dari proses yang dilakukan untuk
mencapai target yang telah ditentukan. Maksimum epoch adalah jumlah epoch
maksimum yang boleh dilakukan selama proses pelatihan. Iterasi akan dihentikan
apabila nilai melebihi maksimum epech. (Hermawan, 2014)
2. Learning rate




BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 ldentifikasi Masalah

Forex merupakan suatu jenis transaksi perdagangan mata uang asing yang
memperdagangkan mata uang suaty Negara dengan Negara lainnyas yang
melibatkan pasar-pasar uang utama di dunia vang dilakukan secara
berkesinambungan. Semua transaksi baik pembelian atau penjualan dilakukan
secara online. Sebelum mengambil keputusan menjual atau membeli biasanya
seorang frocder membutuhkan informasi mengenai analisis flukiuasi harga mata
uang sebuah Negara dikarenakan pergerakan nilai mata uang yang terus-menerus
berubah setiap detiknya.

Untuk mempermudah dalam melakukan prediksi pergerakan nilai mata
vang berdasarkan runtun waktu data dimasa lampan diperfukan suatu sistem yang
dapat melakuksn prediksi pergerakan rrend mata vang tersebut dengan sebuah
metode tertentu. Disini penulis akan mencoba untuk melakukan prediksi tersebut
dengan menggunakan metode jaringan syaraf tiraan backpropagation.

3.1 Data yang Digunakan

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data nilai pergerakan
Jorex IDR/USD yang bersumber dari (wwow.investing comi/currencicsiusd-idr-
historical-datahtml) . Dari tanggal 1 januari 2014 sampai dengan selesai. Berikut
adalah beberapa contoh data yang dipergunakan.

Tabel 3.1 Data Nilai Pergerakan forex IDR/USD

Tanggal Open Price Swing High | Swing Low Penutupan
1-1-2014 12160.5 12160.5 T 121600 121605
1-2-2014 121850 122500 121400 12160.0
1-3-2014 12150.0 122350 121500 12170.0
1-4-2014 1215240 12212.0 121985 12196.5
T-d=2{115 13338.93 13390.00 13306.00 13340.00
T-5-2015 13340.83 13390.00 [ 13305.00 13330.00
-6-2015 13335.11 13397.00 | 13314.00 13330.00
T-1-2015 13341.00 13380.00 1333300 13345.00

0
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Dari data-data yang telah dikumpulkan akan dilakukan pengelompokkan
data kedalam bentuk data pelatiban dan data pengujian. Data pelatihan yang akan
diperounakan adalah data dari tanggal 1 januari 2014 sampai dengan tanggal 5
januari 2016, Sedangkan untuk data pengujian akan digunakan data dari tanggal 6
januari 2016 sampai dengan tanggal 13 januari 2016.

3.3 Perancangan Desain Sistem

Sistem prediksi nilai tukar forex ini menggunakan metode jaringan syaraf
tiruan backpropagation berdasarkan runtun waktu data dimasa lalu sehingga dapat
digunakan untuk melakukan proses analisis teknikal forex. Sistem akan menerima
empat variabel fmput vakni open price, close price, swing high, dan swing low.
Dari data-data tersebut akan dilakukan proses normalisasi data yang kemudian
akan diproses dengan menggunakan metode jaringan syaraf tiruan
backpropagation hingga memperoleh hasil prediksi. Kemudian hasil prediksi
tersebut akan dilakukan denormalisasi data sshingga didapatkan hasil prediksi.
Berikut adalah flowechart dari model sistem yvang akan dipergunakan.
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Gambar 3.1 Flowchar Proses Pelatihan Data dengan Jaringan Syaraf

Tiruan Backpropagation
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3.4 Perancangan Struktur Tabel

Struktur tabel merupakan salah satu proses yvang dijadikan acuan untuk
membuat aplikasi. Basis data atau database vang digunakan didalam aplikasi ini
menggunakan SOL server dengan nama database db_peramalan vang terdin dari

Gambar 3.2 Flowchart Sistem Pengujian Jaringan Syaraf Tiruan
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2 tabel yaitu:
Tabel 3.2 tbForex

No | Field Tipe Data Keterangan
1 Date data Date Null, PEK

2 | Open price Decimal(18,0) Null

3 Close_price Decimal{18.0) Null

4 Swing_high Decimal{18,0) Null

5 Swing low Decimal{18.0) Null

Keterangan: tbForex digunakan untuk tempat menyimpan data forex yang

didapat

Tabel 3.3 thTemp

No. | Field Tipe Data Keterangan
Tel Date Null
2| Nilai Decimal(18,0) Null
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Keterangan: tbTemp digunakan untuk tempat menyimpan sementara data
hasil prediksi yang didapat

3.5 Perancangan faierface Sistem
Berikut adalah rancangan bentuk desain /merface sistem vang akan

dikembangkan oleh penulis.
3.5.1 Form Main
Form ini berfungsi untuk melakukan imput, update, dan deleting data forex.

Data-data yang dimasukkan disini data yang didapat dari www.investing con,
berikut adalah tampilan dati form main.
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Gambar 3.3 Desain faterface Form Main

3.52 Fomm Proses

Form ini betfungsi untuk melakukan proses prediksi dengan menggunakan
metode jaringan syaraf tiruan backpropagation. Di dalam form ini ada 3 inverface
yang keluar yaitu Parameter, Log Proses, Hasil Peramalan. Berikut adalah

tampilan dari form proses.
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CGiambar 3.4 Desain fnterface Form Proses (Parameter)
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Ciambar 3.5 Desain Jarerface Form Proses (Log Proses)

Fewrete  Log e find Mewrwwr

Gambar 3.6 Desain farerface Form Proses (Hasil Peramalan)

153 Form Check
Form ini berfungsi untuk melakukan prediksi keputusan self or buy dari
data hasil peramalan. Berikut adalah tampilan dari form check

Gambar 3.7 Desain fmterfoce Form Check




BABIV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data, maka pada bab ini
dilakukan pengolahan data dan analisa terhadap data tersebut. Pengolahan dan
analisa dilakukan dengan proses pemilihan data forex, normalisasi, inisialisasi
jaringan, inisialisasi bobot, implementasi perancangan antarmuka, analisis hasil
peramalan, dan analisis hasil pengujian. Pengolahan dan analisa dijabarkan
sehagai berikut

4.1 Proses Pemilihan Data Forex
Data vang diperoleh penulis berupa data historical forex periode harian

dari 1 januari 2014 sampai dengan 5 januari 2016, yaitu:

Tabel 4.1 Data Historical Forex End Of Day Tanggal 1 Januvari 2014 sampai

dengan 5 Januari 2016 IDR/USD
Tanggal Open Price Cluse Price Swing High Swing Low
1-1-2014 12.160,00 12.185,00 12.162,00 12.160,00
2-1-2014 12.185,00 12.160,00 12.250,0) 12.140.00
312014 12.130.00 12.170.00 12.235,00 12.150,00
4-1-2014 12.155,00 12.130,00 1221500 12.150,00
SN | s 2 —
“ = 5 i =
2702015 11.854,00 13.614,00 13.845,00 'i 13.599.00 |
IR=2{115 13.614,00 13.614,00 13.614.00 13.614.00
29-5-2015 13.619,00 13.626,00 13.626,00 | 13539900
J0-9-2013 13.623,00 13.819,00 13.973,0 '; 13.623,00

Dari data penutupan tersebut selanjutnya dibuat menjadi variabel input dan
variabel target. Variabel input berupa data Open price, Swing high, dan Swing
fow, Data-data tersebut di tunjukkan pada tabel 4.2




Tabel 4.2 Diata Peramalan

ho. Input 1 Input 2 Inpurt 3 Target
{Open Price) {Swing High) { Swing Low) {Close Price)
1 12, 160,00 12.165,00 12,162,010 12, 160,00
2, 12.185,00 12.160,00 12.250,00 12.140,00
1215000 12.170.00 12.235.00 12.150,00
733, 13.614.00 13.614.00 13.614.00 F3.614,00
T34, 13.619,00 13.626,00 1362600 13.5599.00
T35, 13.623,00 13.519,00 13.973.00 13.623,00

peramalan, tahapan selanjutnya yaitu melakukan normalisasi
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Setelash data tersebut dipilih dan siap digunakan untuk dilakukan

4.2 Normalisasi
Data yang dimasukkan pada sistem, dilakukan normalisasi. Normalisasi
dilakukan untuk memperkecil data sesuai dengan funpsi aktivasi yang akan
dipergunakan di dalam jaringan syaraf tiruan yang disini menggunakan fungsi
aktivasi sigmoid biner. Data masukkan dan data target akan dilakukan proses

normalisasi hingga masuk dalam ronge 0 sampai dengan | sesuai dengan fungsi

aktivasi sigmoid biner.
Pada penelitian ini proses normalisasi data akan dilakukan nommalisasi
dalam range 0,1 sampai 0,9 dengan menggunakan persamaan (2.22)

Tabel 4.3 Nilai Masukkan dan Target yang Telah Dilakukan Normalisasi

Mo, | Input 1 Input 2 Input 3 Target
{Open Price) (Swing High) (Swing Low} {Close Price)
1. | 0,702061 0,809278 0,672371 0,726804
2. | 0,743208 0,350515 0,743298 0,801030
3. | 0,751546 0,768041 0,644329 0,726804
733. | 0.842268 0,883505 0,759793 0,768041
734, | 0,751546 0,852164 0,743298 0,834020
735, | 0667422 0,677319 0,652577 0,660824

Tahapan selanjutnya setelah melakukan proses normalisasi data yaitu

melakukan inisialisasi jaringan.
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4.3 Inisializasi Jaringan

Inisialisasi jaringan merupakan langkah sebelum membuat aplikasi vang
menggunakan metode jaringan syaraf tiruan backpropragation didalamnya. Di
dalam skripsi ini, jaringan yang dibentuk terdiri dari tiga lapisan masukkan, satu
lapisan tersembunyi, dan satu lapisan keluaran. Lapisan masukan vyang
dipergunakan telah dijelaskan sebelumnya pada pembahasan 4.1.

Jumlah lapisan tersembunyinya dapat di atur oleh penggunanya langsung,
Fungsi aktivasi yang digunakan disini adalah fungsi aktivasi sigmoid biner. Untuk
lapisan keluarannya juga dapat di atur oleh pengguna aplikasi ini. gambaran
bentuk inisialisasi jaringan yang digunakan ditunjukkan pada gambar 4.1

CD\\\% ®\wm
z)

\'lm i\FJI:I
it
Vi "y

Vay - Vm L

Wiz

Gambar 4,1 Arsitektur Jaringan yang Dipergunakan dalam Sistem
Keterangan: x; = Lapisan masukkan ke-i

z; = Lapisan tersembunyi ke-i

y = Lapisan keluaran

vy = Bobot dari lapisan masukkan ke lapisan
tersembunyi menghubungkan neuron ke-i dan neuron ke-j

wy; =Bobot dari lapisan tersembunyi ke lapisan keluaran
menghubungkan neuron ke-I dan neuron ke-j

4.4 Inisialisasi Bobot
Bobot adalah nilai matematis dari sebuah koneksi antar neuron, seperti
pada Gambar 4.1, disana terdapat bobot lapisan masukan ke lapisan tersembunyi,
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dan bobot lapisan tersembunyi ke lapisan keluaran. Demikian juga dengan bias
memiliki koneksi antar neuron yang sama seperti bobot. Bias merupakan sebuah
unit masukan yang nilainya selalu satu.

Setiap kali membentuk jaringan backpropagation, aplikasi ini akan
menggunakan nilai bobot random dan nilai bias awal dengan bilangan acak kecil.
Nilai acak yang dikeluarkan pada saat membentuk jaringan berada pada range -
0,5 sampai 0,5. Bobot dan bias ini akan berubah setiap kali aplikasi membentuk

jaringan.

4.5 Anaslisis Hasil Peramalan
4.5.1 Pengujian Kinerja Sistem

Pengujian proses peramalan atau prediksi dengan menggumakan target data
yang akan dilakukan peramalan atau prediksi adalah 5 data forex IDR/USD yang
diketompokkan perhari seperti pada tabel 4.6. Dan untuk data fraining digunakan
data dari tanggal 1 januari 2014 sampai dengan 30 september 2015.

Tabel 4.4 Data Forex IDR/USD
Mo, | Tanggal Open Price | Close Price | Swing High Swing Low
1. I-1-2016 13845 i 13614 13845 13559
2. 2-1-2016 13614 | 13614 13614 13614
3. 3-1-2016 13619 13626 13599 13626
4. 4-1-2016 13623 13819 1397 13623
5. 5-1-2016 13957 13664 13957 13664

Langkah perhitungan manual untuk tabel 4.4 dengan menggunakan

metode backpropagation adalah sebagai berikut.

1. Menentukan nilai dari parameter backpropagation vaitu epoch, learning rate,
target error, hidden layer, target tanggal.

2. Melakukan normalisasi data forex IDR/USD pada tabel 4.6 berdasarkan
persamaan (2.22).

3. Menghitung nilai owpuwt dari masing-masing Aidden newron dengan
persamaan (2.0}

4, Kemudian terapkan fungsi aktivasi, dalam hal ini diterapkan fungsi aktivasi
sigmaoid biner berdasarkan persamaan (2.2).




10.

11
12.
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Hitung nilai output dari hidden newron Y menggunakan persamaan (2.8).
Kemudian melakukan umpan mundur dengan menghitung fakior 5 pada
neuron oufput ¥, sesuai dengan persamaan (2.10).

Kemudian hitung koreksi error (Awj,) berdasarkan persamaan (2.11), selain
itu juga menghitung koreksi bias Awy, yang nantinya akan dipakai untuk
memperbaiki Awy, melalui persamaan (2.12).

Hitung penjumlahan kesalahan di hidderr newron = & dengan persamaan
{2.13).

Hasil penjumlahan kesalehan di hidden newron dikalikan dengan turunan dari
fungsi aktivasi yang digunakan jaringan untuk menghitung informasi
kesalahan error §; dengan persamaan (2.14), kemudian hitung koreksi bobot
dengan persamaan (2.15), setelah itu hitung koreksi bias dengan persamaan
(2.16).

Kemudian hitung perubahan bobot meuron oufput dengan persamaan (2.17),
setelah itu hitung koreksi bias dengan persamaan (2.18).

Ulangi iterasi hingga maksimal epoch atau error jaringan < error target.
Setelah didapat hasil owpur, hasil tersebut dilakukan denormalisasi dengan

menggunakan persamaan (2,23).
Proses pertama melakukan perhitungan data pelatihan dengan metode

backpropagation yang telah dijelaskan di atas. Adapun hasil data training dari
tanggal 1 januari 2014 sampai dengan 20 september 2015 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5 Data Hasil Pelatihan

Nilai
 MNo. | Tanggal Asli Hasil Peramalan
| L. 01/01/2014 12650 0838206
2. | o004 | 12160 0,838001
'3, | ozovzoia| 12183 0,838057
4. | 0402014 | 12150 0,238077
s. | osiov2014 | 12138 0.83806
6. | osior2m4| 12110 0,238078
‘7. | orovzona| 12188 0838081
| B. o =
9. | 2aims | 14650 0838695
10, | 25092015 | 14660 0,838722
1. | 26092005 | 14450 (0.83I8719




13. 27092015 14667 0838731
13. 2RIOHIO15 14680 0,838713
14, 2009/201 5 14700 0. B38706
15. JV09201 5 13640 LB3E7I2

Setelah melakukan proses pelatihan kemudian dilakukan proses festing
dengan target peramalan pada tanggal 1 januari 2016 sampai dengan 5 januari
2016 dengan menggunakan parameter masukkan epoch = 10000, learning rate=
0,1, target ervor = 0.01, hidden loyer = 20. Berikut adalah hasil dari proses

festing.
Tabel 4.6 Hasil dari Proses Testing
No. | Tanzxal Target Hasil Peramalan | Tingkat Error
1 a1/01716 13614 13.812,30 (L6BGIS
L 000116 13614 | 1381547 0.68668
3. 03/01/14 13626 | 13.812.25 068655
4. 04/ /16 13819 | 13.812.00 0.06864
- 0301116 13664 13,812,18 068651

Dari hasi pengujian sistem didapatkan tingkat error rata-rata sebesar
0,562992 dan hasil peramalan atau prediksi yang paling mendekati dengan nilai
aslinya adalah pada tanggal 4 januari 2016 dengan hasil prediksi 13.812,01 dan
data asli sebesar 13819 dengan tingkat error 0,063864.

4.5.2 Pengujian Sistem Berdasarkan Perbandingan Hasil Outpur dengan Metode
Jaringan Syaraf Tirvan Lainnva

Berikut ini adalah pengujian sistem berdasarkan perbandingan hasil
owtput data yang dihasilkan dengan metode jaringan syaraf tiruan lainnya.
Didalam pengujian ini ourput data yang dihasilkan oleh metode backpropagation
skan dilakukan perbandingan hasil denpan metode jaringan syaraf tiruan
guickpropagation. Dari pengujian ini akan didapatkan hasil kinerja sistem yang
lebih baik apaksh dari metode backpropagation atau metode guickpropagation.
Berikut adalah hasil dari proses pengujian ini.
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Tabel 4.7 Perbandingan Chuput Data Backpropagation dan (uickpropagation

Backpropagation Quickpropagation

| Target | Hasil Error Waktu Tarpel | Hasil Ermor | Waktu

.: 13614 | 13.413,30 | 0,68658 | LII0Dedk | 13614 | B.125.68 | 26,725 | 1.047 Detik

13614 | 13.815,47 | 068668 | 1,210 Detik 13614 | 8.125.25 | 26,728 | 1,047 Detik

13626 | 13.812.25 | 068655 | 1,210 Dotk 13626 | 8.125,32 | 26,727 | 1047 Detik

13819 | 13.812,01 | 0,06864 | 1,210 Detik 13819 | B.125.51 | 26,726 | 1.047 Detik

el o= |2
|. .1!}

| 13664 | 13.812,18 | 0,68651 | 1,210 Detik | 13664 | 8.125,36 | 26,727 | 1,047 Detik

Dari hasil pengujian diatas diketahui bahwa metode backpropagation lebih
baik dalam proses prediksi atau peramalan ini yang dibuktikan dengan hasil
prediksi dan besar error yang dikeluarkan masing-masing metode tersebut. Hal ini
disebabkan perbaikan bobot didalam metode backpropagation dilakukan di setiap
lapisan didalam jaringarmya. Berbeda dengan metode guickpropupution yang
melakukan perubahan bobotnya berdasarkan error disetiap lapisan dimana cara
untuk mendapatkan besar error tersebut, metode guickpropagation hanya akan
melakukan update terhadap nilai error sebelumnya.

Akan tetapi dari hasil pengujian tersebut dalam proses untuk mendapatkan
hasil prediksi metode quickpropagation lebih diunggulkan dalam hal wakiu yang
dibutuhkan untuk mencapai hasil, dikarenakan metode quickpropagation tidak
melakukan perhitungan perubahan bobot disetiap lapisannya melainkan bobot
diubah berdasarkan error di setiap lapisannya schingga proses yang berjalan lebih
cepat. Berbeda dengan metode guickpropagation metode backpropagation
melakukan perubahan bobot serta melakukan pengecekkan pola disetiap lapisan
didalamnya, oleh karena itu metode backpropagation lebih membutuhkan waktu
yang lebih lama dibandingkan metode guickpropagaiion,

4.5.3 Pengujian Sistem Berdasarkan Jumlah Data Input yang Digunakan

Berikut ini adalah pengujian sistem berdasarkan jumlah data inpiat yang
digunakan. Disini sistem akan dilakukan pengujian dengan penggunaan jumlah
data input yang bervariasi dengan melakukan pengujian ini penulis berharap untuk
mengetahui kemampuan sistem berdasarkan jumlah data masukkan yang
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dipergunakan. Berikut adalah hasil pengujian berdasarkan jumlah data inpur yang
digunkan.

Tabel 4.8 Pengujian Sistem Berdasarkan Jumlah Data Input vang

Digunakan
No. | Jumlzh | Epoch | Learning | Error | Hidden | MSE Waktu Error
[ata rate Target | Layer

I. 1 bulan 10000 0,1 0,01 25 00052 | G100detik | 0,179

2 2 bulan 1 [HHH) 0.1 0.01 25 00099 | 0.882 detik | 0,097

3 4 bulsn LY {1 .01 25 0.0092 3.6% detik | 0099

4. & bulan 100HH) {1 .01 25 0,009 | 11,324 detik | 0,042

[ 5. 10 bulen | [HHK 0.1 0,01 25 00097 | 17,298 detik | 0,071
L6 12 bulan | 10000 0.1 0,01 25 00001 | 24,863 detik | 0,069

4.5.4 Pengujian Sistem Berdasarkan Pengaruh Perubahan Parameter Masukkan
Berikut ini adalah pengujian sistem berdasarkan pengaruh perubahan

parameter masukkan yang di atur oleh pengguna. Disini data uji yang digunakan

tidak semua data forex akan tetapi hanya data 1 bulan pada bulan januari 2014,

1. Uji Perubahan Parameter (Epoch)

Berikut adalah pengujian sistem berdasarkan perubahan penggunaan
parameter data (epoch) yang di atur oleh pengguna aplikasi. Data forex yang
digunaken adalah data 1 bulan pada bulan januari 2014. Hasil pengujian
ditunjukkan pada tabel 4.9

Tabel 4.9 Pengujian Perubahan Parameter (epoch) Terhadap Ilasil Prediksi

Mo, Epoch Learning Error Hidden MSE Error Waktu
Rate Targe! Laver
1. 1000 0,1 ] . L 000525 | 0,672 [ 0,202 detik
2 2000 0,1 (.01 10 00064 | 01103 | 0297 detik
3 4000 0,1 T 000651 | 00701 | 0,308 detik
& 6000 i,1 0,01 10 000862 | 0.1851 | 0,287 dedik
5. 30040 0,1 001 10 0,00198 0,008 0,275 dedik
6. 10000 0,1 0,01 10 0,0044 01752 | 0,312 detik

Dari hasil pengujian di atas perubahan parameter epoch yang dimasukkan
berakibat berubahnya hasil prediksi pada MSE, error hasil prediksi, serta waktu
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eksekusi perintah. Setiap kali epoch dinaikkan hasil prediksi berubah disesuaikan
dengan proses sebelumnya sehingga hasil prediksi yang didapat berubah secara
fluktuatif, Penggunaan parameter epoch yang dianjurkan untuk digunakan adalah
pada range 8000 sampai dengan | 0000,

2, Uji Perubahan Parameter {(Learning rate)

Berikut adalah pengujian sistem berdasarkan perubahan penggunaan
parameter data (learning rate) yang di atur oleh pengguna aplikasi. Data forex
yang digunakan adalah data 1 bulan pada bulan januari 2014. Hasil pengujian
ditunjukkan pada tabel 4.10

Tabel 4.10 Pengujian Perubahan Parameter (fearning rate} Techadap Hasil

Prediksi
Mo, Enoch l.eaming Error Hidden MSE Error Waktu
Rate Target Layer
1 10000 | 01 (01 10 000525 | 01679 | 0,117 detik
7 10000 0,2 0,01 10 0,00832 | 01461 | 0.287 detik
3. 10000 0.3 0,01 10 0,00038 | 0,0055 | 0,284 detik
4. 10000 | 04 0.01 10 0,0005 | 0,0073 | 0262 derik
5. 10000 | 05 0,01 10 0,00037 | 00471 | 0,283 detik
8. 10000 | 06 0,01 0 000118 | 0,0023 | 0,311 deik
% 0o | 07 0.01 10 0,00653 | 0,0280 | 0,360 detik
8. 10000 0.8 001 10 000688 | 0,1093 | 0.2%2 detik
4 10000 0.9 0,01 10 0,00043 | 00155 | 0,302 detik

Dari pengujian diatas perubahan parameter learning rate yang dimasukkan
berakibat perubahan pada tingkat error MSE, error prediksi, serta waktu eksekusi
perintah. Setiap kali parameter learming rate ditingkatkan lingkat error MSE dan
error prediksi berubah secara fluktuatif tergantung dengan proses sebelumnya.
Penggunaan parameter learning rate yang dianjurkan untuk digunakan adalah
pada rarnge 0,4 sampai dengan 0.9.

3. Uji Perubahan Parameter (Target ervor)

Berikut adalah pengujian sistem berdasarkan perubshan penggunaan
parameter data (farger error) yang di atur olch pengguna aplikasi. Data forex yang
digunakan adalah data | bulan pada bulan januari 2014. Hasil pengujian
ditunjukkan pada tabel 4.11




Tabel 4.11 Pengujian Perubahan Parameter (error targed) Terhadap Hasil Prediksi

No. Epoch Leaming | Emor | Hiddem | MSE Ertur Wakiy
Rate Targel Layer

1. 10000 0,1 oM 10 0,00182 | 007604 | 0,378 detik

2. 10000 0,1 002 10 0,01278 | 0,12901 | 0,288 detik

3. 10000 0,1 0,03 10 010107 | 0.19106 | 0,285 detik

4. L0000 0,1 0,04 10 000146 | 019528 | 0,293 detik

5. 10000 0.1 0,05 10 D.00266 | 019869 | 0,262 detik

Dari pengujian diatas perubahan parameter error torgef yang dimasukkan
berakibat perubahan pada tingkat error MSE dan meningkatnya nilai error
prediksi, dan waktu eksekusi perintah. Setiap kali parameter learning rate
ditingkatkan, nilai error prediksi dan waktu eksekusi perintah akan naik. Sehingga
dianjutkan untuk menggunakan parameter farger error terkecil.

4. Uji Perubahan Parameter (Hidden Layer}

Berikut adalah pengujian sistem berdasarkan perubahan penggunaan
parameter data (hidden layer) yang di atur oleh pengguna aplikasi. Data forex
vang digunakan adalah data 1 bulan pada bulan januari 2014, Hasil pengujian

ditunjukkan pada tabel 4.12
Tabel 4.12 Pengujian Perubahan Parameter (hidden layer} Terhadap Hasil
Prediksi
Mo. Epoch Learning Error Hidden MSE Error Waktu
Rate Target Layer
1, 10000 0,1 0,01 5 000439 | 008577 [ 0,200 detik
2. 10000 0,1 001 10 0,00874 | 0,18906 | 0,291 detik
3. 10000 0! 0,01 15 000874 | 003774 | 0,284 detik
4. 10000 i1 0,01 20 000961 | 003317 | 0.264 detik
5. 10000 i1 001 25 000567 | 001982 | 0.264 detik

Dari pengujian diatas perubahan parameter hidden layer yang dimasukkan
berakibat perubahan pada tingkat error MSE dan menurunnya nilai error prediksi,
dan waktu eksekusi perintah. Setiap kali parameter Aidden layer ditingkatkan,
nilai error prediksi dan wakm eksekusi perintah akan turun. Sehingga dianjutkan
untuk menggunakan parameter hidden layer yang besar.
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4.6 Analisis Hasil Pengujian
4.6.1 Pengujian Sistem
1. Pengujian Form Main
Pengujian Proses fmpur, Update, Delete data. Berikut adalah tampilan
ketika proses Inpui, Update, dan Delete data.
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CGiambar 4.7 Data Telah Berhasil Di Hapus

2. Pengujian Form Proses

Pengujian proses peramalan dengan parameter cpoch

= 10000,

learningrate = 0.1, target ervor = 0,01, Hidden Layver = 25, Tanggal Akhir =
28/12/2015. Berikut adalah tampilan ketika proses peramalan.
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Tabel 4.13 Tabel Pengujian Fungsional Program

Mo, | Form Berhasil | Gagal
1. | Form Main
{Menekan Button Peramalan) Bethasil
2. | Form Main
_ {Menekan Button Check) Berhasil
1 | Form Main
{Menekan Bution Kelunr) Bethasil
4. Form Main
(Manipulasi Data fasers, Updaie, Delete) Berhasil
- Form Proses
iMelakukan Proses Peramalan) Berhasil
(% Form Proses
{Melakukan Proses Peramalan Bary) Berhasil f
7. | Form Proses '
{Membuks Halamun Loy Proves) Berhasil 1
8. | Form Proses
{Membula Halamen 1 lasil Peramalan) Berhasil
q Form Check
iMetabukon Pengecheckan sefl or bup) Berhasil
Hasil Penguiian = Berhasil = 100%, Gagal = 0% g 0
1% P

4,6.3 Pengujian Respon User

Hasil pengujian respon wuser ketika menggunakan aplikasi peramalan ini

disajikan pada tabel 4.14 dan tabel 4,15, B= Baik, C= Cukup, K= Kurang.

Tabel 4.14 Pengujian Respon User

Pertanyaar Responden Hasil
23 S| a7 |8 10

1. Bagaimane tempilan aplikasi | B | B | B BR|IR(BR|B|B B=10

ini menunit sanda? =0

=0

2. Bugaimana pendapat ands clc|c|B|[B| B | B=6

tentang manfust dari  aplikasi ini =4

apakah dapat membantu anda dalam E=0
melakukan rreding fore=?

s Bagmimana pendapat anda B C|B|(B|[B| B[ B=§

temtang proses yang berjalan di aplikasi | C=2




5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengujian sistem berdasarkan jumlah data input yang

digunakan, pengujian sistem berdasarkan pengaruh perubahan parameter masukkan,
pengujian fungsional sistem, serta pengujian respon user yang telah dilakukan penulis
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

&

Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh penulis terhadap perubahan jumlah
epoch yang di atur oleh pengguna aplikasi didapatkan hasil bahwa perubahan
parameter epoch yang dimasukkan berakibat berubahnya hasil prediksi pada
MSE, error hasil prediksi serta waktu eksekusi perintah. Setiap kali epoch
dinaikkan hasil prediksi berubah disesuaikan dengan proses iraining scbelumnya
sehingga hasil prediksi yang didapatkan berubah secara fluktuatif. Pengpunaan
parameter epoch dianjurkan untuk digunakan adalah pada range 8000 sampai
dengan 1000,

Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh penulis terhadap perubshan jurnlah
learning rate yang diatur oleh pengguna aplikasi didapatkan hasil bahwa
perubahan parameter learning rate yang dimasukkan paling optimal digunakan
pada range 0.4 sampai denga 0.9. Dengan menggunakan learning rate pada
range tersebut MSE yang dikeluarkan aplikasi bisa berkurang,

Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh penulis terhadap perubshan jumlah
error larger didapatkan hasil bahwa perubahan error targei dapat menaikkan
hasil error keluaran yang didapat akan tetapi lama waktu eksekusi perintahnya
berkurang. Untuk mendapatkan hasil prediksi yang baik dianjurkan untuk
menggunakan masukkan farget error sebesar 0,01.

Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh penulis terhadap perubahan jumlah
hidden layer yang diatur oleh pengguna aplikasi didapatkan hasil bahwa
perubahan jumlah Aidden layer mengakibatkan menurunnya nilai error keluaran.

41
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mengurangi waktu eksekusi perintah, serta menurunnya besar MSE yang didapat.
Sehingga dengan menggunakan besar parameter hidden lgyer tertinggi yaitu
sebesar 25 dengan dikombinasikan besar target error sebesar (.01 akan
mendapatkan hasil prediksi yang baik.

Dari hasil pengujian yang dilakukan penulis terhadap banyaknya penggunaan
data training didapatkan hasil bahwa semakin banyak data training berakibat
meningkatnya lama kerja cksekusi perintah yang dilakukan sistem. Dari hasil
pengujian yang didapat dengan menggunakan data sebanyak 12 bulan didapatkan
lama wakiu cksckusi perintah sebesar 24,863 detik.

Dari hasil pengujian yang dilakukan penulis ketika melakukan proses prediksi
atau peramalan didapatkan hasil bahwa aplikasi ini memiliki rata-rata tingkat
error prediksi sebesar 0,562992, Dari hasil pengujian didapatkan hasil prediksi
yang paling mendekati dengan data aktual adalah pada tanggal 4 januari 2016
dengan hasil prediksi 13.812,01 dan data aktual sebesar 13.819 dengan tingkat
error 0,06864. Dari hasil tersebut bisa dikatakan aplikasi ini memiliki tingkat
akurasi yang finggi.

Dari hasil proses pengujian respon user yang telah diberikan kuisioner maka
dapat disimpulkan bahwa, respon user yang mengatakan Baik sebesar 56%,
Cukup sebesar 34%, dan Kurang sebesar 10%

Dari hasil pengujian perbandingan metode backpropagation dengan metode
quickpropagation didapatkan hasil bahwa, tingkat akurasi lebih baik pada
metode backpropagation yang dapat dibuktikan dengan tingkat error keluaran
sebesar 0,06864. Dan untuk wakiu yang dibutuhkan dalam eksekusi perintah
lebih cepat dengan menggunakan metode gquickpropagation, dengan wakiu
eksekusi perintah sebesar 1,047 detik.
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5.2 Saran
Penulis menyadari bahwa program yang dibuat masih terdapat kekurangan
atrtinya program ini masih isa dikembangkan lagi. Beberapa saran dari penulis untuk
pengembangan lebih lanjut diantaranya sebagai berikut:
1. Perlu dikembangkan untuk pengambilan data secara realtime dari website resmi
Jforex, sehingga peramalan dapat berjalan sesuai dengan bergeraknya pasar forex.
2. Perlu dilakukan penambahan model grafik untuk menampilkan perbedaan hasil
peramalan dan hasil data realtime yang ada.
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Lampiran 1 Sowrce Code Koneksi
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contiection = "Data

Source={LocallB) \vll.d;AttachDoFilename="ct \db peramalan.mdf’;I
nitial Catalog=dh peramalan;Integrated Security=True™
connection = "Data Source={LocalDBii\vll.O0;AttachlbFilename="" §
BppDomain.CurrenlDonaln, BaseDirectory &

"\db peramalan.mdf';Initisl Catalog=db peramalan;Integrated
Security=Trus"

cpenConn | |

closeConn()

btnBar: Click(sender, e}




Lampiran 2 Source Code Select. Insert, Update, dan Delete Data

‘Select

Dim idx As Integer = 1

While reader.zead()

Dim n A=z Integer = DTGErid.Rows.&ddi)

Dim tmp As MNew TData{reader{"date data").ToStringl(!,

reader("open price™), reader ("close price"},

reader ("swing high"), reader(“swing low"}}
listbata.Add{n, tmgp)
OrGrid.Rows.ITter (n) .Cells(0) . Value = idx & ".*
DTSrid.Fows.Iten (n) .Cells(l).Value =

Format [Convert.ToDateTime {tmp.Tanggal ), "dd/MM/vyyy")
DTSrid.Rows.Item{n) . Cells (2} .Valua =

String.Fermat ("{0:n}", tmp.F Cpen}
DTGErid.Rows. Item (n) .Cells (3) .Value =

String.Format("{0:n}", tmp.F Close)
OTerid.Eows. Item(n) .Caells(d) . Valua

String.Format(™{0:n}l", tmp.S5_High)
DTCrid.Rows.Item{n) .Cells (B} .Valus

String.Format ("{0:nl"™, tmp.3 Low}

If {idx = 1) Then MINIMUM DATE = tmp.Tanggal

1de = idx + 1

End Whils

DTGErid. hutoResizeColumns ()

LDTErid.AutolSizeColumnsModse =
DatadridvViewAutcSizeColunnsMode ,Al1Cells

olozaConni)
‘Ingsert
Try
If {trtHigh.Text.Trim = "" O
txtLow.Text.Trim = "" Or
txtOpen. Text ,Trin = "" Or
txtClose.Text . Trim = "") Then

MagBox ("Silahkan cek inputan, inputan tidak
boleh kosong..", MsgBoxStyle.Exclamation)
Return
End IL
DJim sukses Asa Boclean
[t [btnSimpan.Text = "Simpan™) Then
sukses = runCuery ("IHSERT IHNTO thFarex
{date data, opeh price, close price,swing high,swing low)
VALUES "
R vrE
dtTgl.value.Date.ToString ("MM/dd/yyyy") & "' ,'" &
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txtOpen.Valua & "', ™" & txtClose.Valus & "', '" &
txtHigh.Value & "', " & tutlLow.Value & "' }")

Else
sukses = runQuery("UPDATE tbhForex SET open price = “'Tg
txtOpen.Value & "7 , close price = '" & txtClose.Value & "7,
swing high = '" & &xtHigh.Value & "' , swing low = '" &
txtlow.Value & ™' WHERE date data='" &
diTgl,Value.Date. ToString ("MM/dd/yyyy™) & ™' ")

End If

if sukses Then
MzgBox ("Proses penyimparan berhasil.. "7,
MsgBoxStyle. Information)
Elze
M=gBox ("Froses penyimpanan gagal Data sudah Ada.. ",
MsgBoxStyle,Coltical)
End LE
btnBaru Click (sender, &)
Catch ex Az Excepticn
Mzg3ox ["Proses penyinmpanan gagal : " & whCrLf &
ex.Message, MsgBoaStyle.Critical)
End Try
‘bDelete

Oim sukses As Boolean
sukses = ranPuery ("DELETE FROM thForex WHERE

date data-'" & dtTgl.Value.Date.ToString {("MM/dd/yyyy") &« "' "}
btnBaru.PerformClick ()

If sukses Then

MzgBox ("Proses Penghapusan berhasil..”,
MaghoxStyle. Information)

Else

MzgBox ("Proses Penghapusan gagal ..",

MagBoxStyle.Critical)

End If




Lampiran 3 Source Code Inisialisasi Bobot Acak, Normalisasi, dan Denormalisasi
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0Dim inp As Integer
Dim hid As Inteagsr
Mmm ant As Integer

For inp = 0 To INPUT MEUROMS
For hid = 9 To JML HIDDEW HEURORS - 1
'random -9.5 sd 0.3

Vij(inp, hid) = RandomWeight{-0.5, 0.5)
Heaxt

Next

For hid = 0 To JML HIDDEN HWEDRONS
For gut = 0 Te JML OUTPUT MEUROKS - 1
‘random =-0.5 ad 0.5
Wijxihid, out) = RandomwWeight{=-0.5, 0.5)
Hext
Hext
‘Mormalisasi
Randomize (Microsofl,VisualBasic.DateAndTime . Timer )
Dim tmp A3 Double = 0.0
While tmp = .1
tmp = RANDS. NextDouble ()
End While
Return Convert,ToDoukle (tmp * (high - low) + low)
"Wormalisasi

Return (0.B ¥ (x = mins) / (maxs — mins)) + 0.1

‘Tenormalisasi
Heturn {(ly - 0.1} ¥ (maxs - mins) + (0.8 * mins)) / 0.4




Lampiran 4 Source Code Fungsi Aktivasi dan Proses Backpropagarion
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‘FPungsi ARktivasi

sigmoid = (2.0 /F (1.0 + Math.Fxpi(-val))) J/Fungsi Aktivaai
gigmoidberivative = (val * (1.0 - wall) //Fungai Turunan
aktivasi

‘FeedForward

Dim i As Integer ' INFOG

Oim j As Integer ' HIDDEN

Dim k As Integer ' DOPUT

Dim tmpTotal hs Double

Bin TempString As 3tring

"inpul hidden layer.

For § = 0 To JML_HIDDEN MNEURONS - 1
tmpTotal = 0.0
For i = 0 To INPOT NEOROMWS - 1

tmpTotal += Xili} * Vij(i, 1)

Mext

'bias.
tmpTotal += Vij(INPOT NEURONS, 1)
291{3) = eigmeid(tmpToctal)

Hext

"hidden output layer.
For ¥ = 0 To JML COTPUOT WEURCHS - 1
tmpTotal = 0.0
For 3 = 0 Ta JML HIDDEM NEUROMNE = 1
topTotal += Z7(3) * Wikij, k)
Hext

‘hias.
tmpTotal += Wik(JML HTIDDEM WEUROKE, k)
Th{k] = sigmoid(tmpTotal)
Next
‘Feedbackward
Dim i As InbLeger
Oim j As Integer
Bim k A=z Integer
'hitung dalta output layer
For k¥ = 0 To JML OUTPUT HEURONE - 1
delta ik} = (Tx{k) — Yki{k)) *
sigmoidberivative (Ye(k)}
Next
'hitung deita nidden layer
For j = 0 To JML_HIDDEN_NEURGNS =
delta j{j)y =~ C.0
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For k¥ = 0 To JML OUTEUT HEUROHS - 1
delta j(3} += delca kik) * Wiki{j., k)
Hext
delta j(j) ¥= sigmoidDerivative (2] (3))
Hext
'Update bobo output layer

For k = 0 Te JML OUTPUT NEURONS - 1

For § = 0 To JIMI, HTDOEN NEUDRONS - 1
Wik(j, k) += (LEARN RATE * delta_k(k) = 2j(j})
+ (delta k(k}) * MOMENTUM)
Hexs

'Update bias.
Wik (JML HIDDEW NEURCHS, k) += {[LEARN_HATE -
delta k(k}|
Kext

'Update bobot hidden layer
For J = 0 To IML HIDDEN WEURCHS - 1
Fer 1 = 0 To INBUT NEDRCHS = 1
Vijii, j) 4= (LEBRM BATE + delta j(j) % Xifi}}
t jdelta j(j] * MOMENTOM)
Fext

'Update bias.
Vij{INEUT_NEURDNS, 31 += (LEARN BATE * delta 3(31)
Hext
‘“Teg Kondlsli Berhenti
Dim err As Double
Dim | As Integer
Dim index As Integer Q
Dim epoch Rs Integer = 1]
Dim teComplete As Booclean = False
Dim hasil As String = "7
Dim lastZrror BAs Double = 0

inizlalisasiBobotAcak()
lastError = 100
While ¥Not isComplets
index += 1
IT index = JML DATA Then
index = (
End It




Ri(O)

DataTrainning (index, O)
®¥i{l) = PataTrainning(index, 1)
il DataTrainning(index, 2}
Twr{(l) DataTrainning(index, 0}

]

! Debug.Writaline (sample & " ¢ " & ¥i{0D) & " " &
Kifly & ™ " & Xi{2) & " " & Ri(3] & " = " & Tx(0) 8 " , " &
Te(l) TR CTRAAE) R e Y TR EY

4]
El
-

dofeedForward ()
err = 0.0
For i = 0 To JML GUTCUT KEURONS — 1
err += Math.Pow(Tx(i} — ¥Yki{i), 2}
Hext
err = Math.Sgrt (err / JML OUTBUT NEURONE)
If (lastError > err) Then
lastError = err
UpdateBrror(Stri{lastError} |
End IL
'Cebug.WritelLine (epoch & " Training FError-2Z: " &
farr] &TN\ET)

1f (lastError < MIN ERROR) Then
isConplete = True

End If

If epoch > MAXS EPOCH Then
isConplete = Trues

End- If

cepech 4= 1

doPackpropagsetiont )

BackygroundWorkerl, ReportProgress (CInt{ {epoch

MAXS EPQCH) * 1040))
End While




Lampiran 5 Source Code Proses Check Kondisi Sell Or Buy
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If chHarga.Text.Trim = "" Then Exit Sub
If (AlcbhbHarga.SelectedIindex + 1)

H{ebHarga.SelectadIndex) > 0) Then
1blBasil.Text = "Buy : " & String.Format ("{0:n]",

¥ i{cbHarga.SelectedIndex] |
Else
lblHasil.Text
¥ (chHarga.felectedindax] |
Erd If

"Sell ¢+ " & String.Format ("{0:n}",




KUISIONER BAGI PENGGUNA APLIKASI PREDIKSI NILAI TUKAR
RUFIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA MENGGUNAKAN METODE

JARINGAN SYARAF TIRUAN BACKPROPAGATION

Bagaimana pendapat responden terbadap penggunaan aplikasi ini?
i Bagaimana tampilan aplikasi ini menurut anda?
@ Cukup, Kurang)
Bagaimana pendapal anda tentang manfaat dari aplikasi ini, apakah dapat
membantu anda dalam mclsﬂcuknn tradmg Jorex?

_ Cukup, Kumng}

--3 Bagaimana pendapat-anda tentang proses yang berjalan di aplikasi ini
berjalan dengan baik?

@ Cukup, Kurang)

Bagaimana pendapat anda tentang proses eksekusi perintah dalam aplikasi

ini?
(Baik, Cukup,@

Bagaimana pendapat anda tentang hasil vang dikeluarkan oleh aplikasi ini?

( émk@) Kurang)

*Note: Tolong lingkari pilihan Baik, Cukup, Kurang untuk menunjukkan pendapat
anda tentany aplikasi ini.




KUISIONER BAGI PENGGUNA APLIKAS] PREDIKSI NILATI TUKAR
RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA MENGGUNAKAN METODE
JARINGAN SYARAF TIRUAN BACKPROPAGATION

Bagaimaua pendapat responden terhadap penggunaan aplikasi ini?
; Bagaimana tampilan aplikast int menurnt anda?
@ Cukup, Kurang)
Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dan aplikasi ini, apakah dapal

~membantu anda dalam melakukan trading forex?

(.Cukup, Kurang)

— 3.~ Bagaimana pendapat anda tentang proses yang begalan di aplikasi imi

benalan dengan baik?
(Baik { Cukup, Kurang)
4. Bagaimana pendapat anda tentang proses eksekusi perintah dalam aplikasi

(Baik,@, Kurang)

Bagaimana pendapat anda tentang hasil yang dikeluarkan oleh aplikasi ini?

(. Fukup, Kurang)

*Note: Tolong lingkari pilihan Baik, Cukup, Kurang untuk menurnjukkan pendapat
anda tentang aplikasi ini.




KUISIONER BAGI PENGGUNA APLIKASI PREDIKSI NILAI TUKAR
HUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA MENGGEUNAKAN METODE
JARINGAN SYARAF TIRUAN BACKPROPAGATION

]]agaimana pendapat responden terhadap penggunaan aplikasi ini?

Bagaimana tampilan aplikasi ini memrat anda?

@ Cukup, Kurang)

Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari aplikasi ini, apakah dapat

membantu anda dalam melakukan frading forex?

(E-iuk . Kurang)

Bagaimana pendapat anda tentang proses yang berjalan di aplikasi ini
benjalan dengan baik?

@cukup Kurang)

Bagaimana pendapat anda tentang proses eksekusi perintah dalam aplikasi

{Baik, , Kurang)
3. Bagaimana pendapat anda tentang hasil yang dikeluarkan oleh aplikasi ini?

.ﬂm' Cukup, Kurang)

*Note: Tolonp lingkari pilihan Batk, Cukup, Kurang untuk menunjukkan pendapat
anda tentang aplikasi ini.




KUISIONER BAGI PENGGUNA APLIKASI PREDIKSI NILAI TUKAR
RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA MENGGUNAKAN METODE
JARINGAN SYARAF TIRUAN BACKPROPAGATION

Bagaimaﬂn pendapat responden terhadap penggunaan aplikasi ini?
: Bagaimana tampilan aphikasi ini menurut anda?
. Cukup, Kurang)

Bagaimana pendapat anda tentang manfaal dan aplikasi im, apakah dapat
membantu anda dalam melakukan frading farex'?
{Bmk Cukuph Kurang) -

Bagaimana pendapatl anda tentang proses yang brcljalan di aplikasi ini
berjalan dengan baik?

. Cukup, Kurang)

Bagaimana-pendapat anda tentang proses eksekusi perntah dalam aplikas:

ini?

(Baik, cujmp,.}

Bagaimana pendapat anda tentang hasil yang dikeluarkan oleh aplikasi ini?

(ﬁaik Kurang)

*Note: Tolong lingkari pilihan Baik, Cukup, Kurang untuk menunjukkan pendapat
anda tentang aplikasi ini.




KUISIONER BAGI PENGGUNA APLIKASI PREDIKSI NILAI TUKAR
RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA MENGGUNAKAN METODE
JARINGAN SYARAF TIRUAN BACKPROPAGATION

Baga'unana pendapat responden terhadap penggunaan aplikasi ini?

Bagaimana tampilan aplikasi ini menurut anda?

‘ Cukupj Kurang)

Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dan aplikasi ini, apakah dapat
membantu anda dalam melakukan r?mi'mg farexﬁ'

- (Baik, Ckup Kurang) - - -

]

3. Bagalmana pendapat anda tentang pmses yang ber]aian di aplikas: im
berjalan dengan baik?

(Baik,Cukup, Kurang)

4, Bag;jmana pendapat anda tentang proses eksekusi penntah dalam aplikasi

mi?
(Baik, C ukup,l. Kurang)
i Bdgﬂ]mdﬂd pﬂnddpﬂl anda tentang hasil yang dikeluarkan oleh aplikasi imi?

(Bmk,gujlit:p Kurang)

*Noie: Tolong lingkari pilihan Baik, Cukup, Kurang untuk menunjukkan pendapat
anda tentang aplikasi ini.




KUISIONER BAGI PENGGUNA APLIKASI PREDIKSI NILAI TUKAR
RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA MENGGUNAKAN METODE
JARINGAN SYARAF TIRUAN BACKPROPAGATION

Bagaimana pendapat responden terhadap penggunaan aplikasi ini?

i Bagaimana tampilan aplikast int menurut anda?

@ Cukup, Kurang)
2. Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dan aplikasi ini, apakah dapal
membantu anda dalam melakukan rading forex?
== (Bmk Cuku Kumng)
3 Bapaimana pendapat anda tentang proses yang berjalan di aplikasi ini
begalan dengan baik?

C@@ Cukup, Kurang)

4. Bagaimana pendapat anda tentang proses eksekusi perintzh dalam aplikasi
ini?
(Baik, Cukup@)

5. Bagaimana pendapat anda tentang hasil yang dikeluarkan oleh aplikasi ini?
(Baik,([Cukup) Kurang)

*Note: Tolong lingkari pilihan Baik, Cukup, Kurang untuk menunjukkan pendapuol
anda tentang aplikasi ini.




KUISIONER BAGI PENGGUNA APLIKASI PREDIKSI NILAI TUKAR
RUPIAH TERHADAFP DOLAR AMERIKA MENGGUNAKAN METODE
JARINGAN SYARAF TIRUAN BACKPROPAGATION

Baga'unana pendapat responden terhadap penggunaan aplikasi ini?

: Bagaimana tampilan aplikasi ini menurut anda?

@ Cukup, Kurang)

2. Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari aplikasi ini, apakah dapat
membantu anda dalam melakukan frading forex?
”".Ciﬂcup, Kurang)
3 Bagaimana pendapat anda tentang -p;mses yang berjalan di aplikasi ini
benjalan dengan baik?

. Cukup, Kurang)

Bagaimana pendapat anda tentang proses eksekusi perintah dalam aplikasi
mi?
{Baik,(Cukup, Kurang)

Bagaimana pendapat anda tentang hasil yang dikeluarkan oleh aphikas: mni?

(l:]alk (@ Kurang)

*Note: Tolong lingkari pilihan Baik, Cukup, Kurang untuk menunjukkan pendapat
arncda terdang aplikasi ini.




KUISIONER BAGI PENGGUNA APLIKAS]I PREDIKSI NILAI TUKAR
RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA MENGGUNAKAN METODE
JARINGAN SYARAF TIRUAN BACKPROPAGATION

Bagaimana pendapat responden terhadap penggunaan aplikasi ini?

I. Bagaimana tampilan aplikasi ini menurut anda?

B_aTk}Cukup, Kurang)
3 Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari aplikasi ini, apakah dapat
membantu anda dalam melakukan trading forex?

Baik{ Cukup, Kurang) . .
. Bagaimana pendapat- anda tentang proses }’E_Tjg her_;alan di aplikasi i
berjalan dengan baik?

@Cukup, Kurang)
4. Bagaimana pendapat anda tentang proses cksekusi perintah dalam aplikas:
ini?

(Ba&@@ Kurang)

Bagaimana pendapat anda tentang hasil yang dikeluarkan oleh aplikasi ini?

{émk(uk% Kurang)

*Note: Tolong lingkari pilihan Baik, Cukup, Kurang untuk menunjukkan pendapat
anda tenfang aplikasi ini,




KUISIONER BAGI PENGGUNA APLIKAS]T PREDIKSI NILAI TUKAR
RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA MENGGUNAKAN METODE
JARINGAN SYARAF TIRUAN BACKPROPAGATION

Bagaimana pendapat responden terhadap penggunaan aplikasi ini?
1 Bagaimana lampilan aplikasi ini menurut anda?
Cukup, Kurang)
D Bagaimana pendapat anda tentang manfaal dan aplikasi ini, apakah dapat

mernbantu anda dalam melakukan frading forex?

@Cukup, Kurang) T e
3s Bagaimana pendapat anda tentang proses yang- ‘berjalan di aphlcus: ini
berjalan dengan baik?

@Cukup Kurung)

4. Bagaimana pendapat anda tentang proses eksekusi perintah dafam aplikasi
im?
(Baik, Cukup ﬁ )

5. Bagaimana pendapat anda tentang hasil yang dikeluarkan oleh aplikasi ini?

%ii{j Cukup, Kurang)

-
-

*Note: Tolong lingkari pilihan Baik, Culup, Kurang untuk menunjukkan pendapat
arnda tenlang aplikasi ini.
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